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Abstract—This study aims 1) To determine the influence of 

Organizational Culture on Teacher Performance at SMA BPI 1 

Bandung 2) To determine the effect of Work Discipline on 

Teacher Performance at SMA BPI 1 Bandung 3) To analyze how 

the influence of Organizational Culture and Work Discipline on 

Teacher Performance at SMA BPI 1 Bandung. The research 

method used in this research is descriptive analysis and 

verification and operates the calculations using the program. 

IBM SPSS Version 26. Respondents in this study were 38 

teachers at SMA BPI 1 Bandung. The variables studied in this 

study were Organizational Culture (X1), Work Discipline (X2), 

and Teacher Performance (Y). The results of this study 

concluded that: 1) Organizational Culture partially affects 

Teacher Performance 2) Work Discipline partially affects 

Teacher Performance 3) Organizational Culture and Work 

Discipline simultaneously affect Teacher Performance. It can be 

concluded that there is an influence between Organizational 

Culture and Work Discipline on Teacher Performance at SMA 

BPI 1 Bandung. 

Keywords—Organizational culture, work discipline, teacher 

performance. 

Abstrak—Penelitian ini bertujuan 1) Untuk mengetahui 

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Guru pada SMA 

BPI 1 Bandung 2) Untuk mengetahui pengaruh Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja Guru pada SMA BPI 1 Bandung 3) Untuk 

menganalisis bagaimana pengaruh Budaya Organisasi dan 

Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru pada SMA BPI 1 

Bandung. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis deskriptif dan verifikatif dan mengoperasikan 

perhitungannya menggunakan program. IBM SPSS Versi 26. 

Responden pada penelitian ini yaitu Guru di SMA BPI 1 

Bandung, yang berjumlah 38 orang. Variabel yang dikaji pada 

penelitian ini yaitu Budaya Organisasi (X1), Disiplin Kerja (X2), 

dan Kinerja Guru (Y).  Hasil penelitian ini menyimpulkan 

bahwa : 1) Budaya Organisasi secara parsial berpengaruh 

terhadap Kinerja Guru 2) Disiplin Kerja secara parsial 

berpengaruh terhadap Kinerja Guru 3) Budaya Organisasi dan 

Disiplin Kerja secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja 

Guru. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara 

Budaya Organisasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru 

pada SMA BPI 1 Bandung. 

Kata Kunci—Budaya organisasi, Disiplin kerja, Kinerja 

guru. 

 

 

 

  PENDAHULUAN 

Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan yang 

digunakan untuk belajar mengajar. Salah satu lembaga 

pendidikan di Bandung yaitu SMA BPI yang didirikan pada 

tahun 1957. Yang bertujuan untuk memnuhi kebutuhan 

penidikan di Bandung selatan. Seiring dengan 

perkembangannya yang pesat, sekolah tidak hanya di 

lakukan pada pagi hari melainkan pada siang hari 

juga.dalam pelaksanaannya sekolah tentunya memiliki visi 

dan misi yg bertujuan agar suatu organisasi di dalamnya 

dapat berjalan dengan baik sesuai harapan, yang dimana 

banyak sekali faktor yang harus di perhatikan diantaranya 

sumner daya manusia yang perlu di kelola dengan baik demi 

meningkatkan kinerja guru. 

Guru merupakan tenaga pendidik yang memiliki peran 

penting dalam menciptakan sumber daya manusia yang 

berkualitas, hal ini dikarenakan guru bertugas untuk 

mendidik dan mengajar para siswa agar menjadi tenaga 

kerja atau sumber daya manusia yang berkualitas nantinya. 

Dengan kata lain kinerja guru adalah kemampuan seorang 

guru dalam melaksanakan proses pembelajaran.  

Kinerja guru dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya, disiplin, etika kerja, keterampilan, manajemen 

kepemimpinan, tingkat penghasilan, gaji, kesehatan, 

jaminan sosial, iklim kerja, sarana prasarana, teknologi, dan 

kesempatan berprestasi. Kinerja memiliki faktor terpenting 

dalam menentukan kualitas kerja seorang guru, dimana 

untuk meningkatkan kinerja pada suatu organisasi 

diperlukan budaya organisasi yang baik dan tepat. 

Budaya organisasi adalah kesepakatan bersama tentang 

nilai yang dianut didalam bidang kehidupan organisasi dan 

mengikat semua orang didalamnya. Budaya organisasi yang 

berkembang di sekolah terutama pada lingkungan guru 

masih terdapat hal yang kurang positif seperti halnya yang 

terjadi pada SMA BPI 1 Bandung, yang mana banyak guru 

yang tidak disiplin dalam melaksanakan tugasnya. Hal ini 

dapat dilihat dari sebagian guru yang tidak tertib saat 

mengawali dan mengakhiri kegiatan belajar mengajar yang 

menyebabkan jam efektif belajar menjadi berkurang dan 

sebagian guru akan memperlihatkan sikap disiplin ketika 

kepala sekolah hadir disekolah serta sebagian guru pula 

memiliki sikap kaku dan kurang membaur pada proses 

belajar mengajar dimulai. Hal ini menyebabkan rasa bosan 
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dan jenuh pada siswa saat pembelajaran. Dengan demikian 

budaya organisasi diperlukan untuk menciptakan kondisi 

disiplin dalam bekerja. 

Disiplin pula memiliki peran penting dalam 

pertumbuhan suatu organisasi yang bertujuan untuk 

memotivasi para pekerja agar dapat mendisiplinkan diri. 

Disiplin memiliki manfaat agar para pekerja dapat 

mematuhi peraturan, prosedur, dan kebijakan yang telah 

ditetapkan sehingga dapat menghasilkan sebuah kinerja 

yang baik. Masalah pada disiplin kerja pada umumnya 

ditimbulkan oleh guru dikarenakan dating terlambat, pulang 

lebih cepat dari ketentuan, tidak masuk kerja, dan 

ketidakpatuhan. 

Berdasarkan uraian diatas penulis mengangkat judul 

penelitian “Pengaruh Budaya Organisasi dan Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja Guru di SMA BPI 1 Bandung” 

Berdasarkan latar belakang diatas maka diidentifikasi 

masalahnya sebagai berikut : 

1. Bagaimana budaya organisasi pada Sekolah 

Menengah Atas Badan Perguruan Indonesia 1 

Bandung (SMA BPI 1 Bandung)? 

2. Bagaimana disiplin kerja pada Sekolah Menengah 

Atas Badan Perguruan Indonesia 1 Bandung (SMA 

BPI 1 Bandung)? 

3. Bagaimana kinerja guru pada Sekolah Menengah 

Atas Badan Perguruan Indonesia 1 Bandung (SMA 

BPI 1 Bandung)? 

4. Bagaimana Pengaruh budaya organisasi terhadap 

kinerja guru pada Sekolah Menengah Atas Badan 

Perguruan Indonesia 1 Bandung (SMA BPI 1 

Bandung)? 

5. Bagaimana pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja 

guru pada Sekolah Menengah Atas Badan 

Perguruan Indonesia 1 Bandung (SMA BPI 1 

Bandung)? 

6. Bagaimana pengaruh budaya organisasi dan 

disiplin kerja secara simultan terhadap kinerja guru 

pada Sekolah Menengah Atas Badan Perguruan 

Indonesia 1 Bandung (SMA BPI 1 Bandung)? 

 LANDASAN TEORI 

A. Budaya Organisasi 

Menurut Robbins (2007) budaya organisasi merupakan 

sistem makna bersama yang dianut oleh anggota-anggota 

yang membedakan suatu organisasi dari organisasi lain. 

Sistem makna bersama ini, bila diamati dengan lebih 

seksama, merupakan seperangkat karakteristik utama yang 

dihargai oleh suatu organisasi. Berkaitan dengan bagaimana 

karyawan mempersiapkan karakteristik dari suatu budaya 

organisasi, bukan dengan apakah karyawan menyukai 

budaya atau tidak. 

B. Disiplin Kerja 

Rivai (2013) mengatakan disiplin kerja adalah suatu 

alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi 

dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah 

suatu perilaku dan untuk meningkatkan kesadaran juga 

kesediaan seseorang agar menaati semua peraturan dan 

norma social yang berlaku di suatu perusahaan/organisasi. 

C. Kinerja Guru 

Menurut (Mangkunegara, 2018), kinerja atau prestasi 

kerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

di capai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang di berikan 

kepadanya. 

Kemudian (Kasmir, 2016) menjelaskan bahwa kinerja 

merupakan hasil kerja dan perilaku kerja seseorang dalam 

suatu periode, biasanya 1 tahun. Kinerja adalah bagaimana 

sesorang yang diharapkan dapat berfungsi dan berperilaku 

sesuai dengan tugas yang telah dibebankan kepadanya 

(Miner dalam Sutrisno, 2016)  

Sedangkan menurut Atmoseoprapto dalam (Agustini, 

2011) menjelaskan bahwa kinerja adalah perbandingan 

antara keluaran (output) yang di capai dengan masukan 

(input) yang diberikan. Selain itu, kinerja juga merupakan 

hasil dari efesiensi pengelolaan masukan dan efektivitas 

pencapaian sasaran. 

Dari beberapa pengertian diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa kinerja atau prestasi kerja merupakan 

hasil kerja yang dapat dicapai pegawai dalam suatu 

organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab 

yang di berikan organisasi dalam upaya mencapi visi, misi 

dan tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak 

melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika. 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Besar Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja 

Guru SMA BPI 1 Bandung. 

TABEL 1. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 38.732 8.735  4.434 .000 

Budaya 

Organisasi 

.168 .066 .392 2.556 .015 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

Tabel diatas menunjukan nilai thitung yang didapat untuk 

variabel Budaya Organisasi adalah sebesar 4,343 dengan 

nilai ttabel sebesar 2,0289 yang berarti nilai thitung > ttabel atau 

4,434 > 2,0289 dan nilai signifikasi sebesar 0,015  < 0,05. 

Hal tersebut menunjukan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa variabel Gaya 

Kepemimpinan Transformasional ada pengaruh siginifikan 

terhadap variabel Kinerja Guru. 
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Hipotesis pertama dalam penelitian ini yaitu “Terdapat 

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Guru SMA 

BPI 1 Bandung.”. Berdasarkan analisis regresi diketahui 

bahwa pada variabel Budaya Organisasi diperoleh nilai 

koefisien beta (β) sebesar 0,168 dan ρ=0,015; hal ini 

menunjukkan bahwa Budaya Organisasi berpengaruh 

terhadap Kinerja Guru pada SMA BPI 1  Bandung. 

Kontribusi pengaruh budaya organisasi berpengaruh 

terhadap Kinerja guru pada SMA BPI 1 Bandung  sebesar 

15,4%, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama 

diterima. 

B. Besar Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Guru 

SMA BPI 1 Bandung.  

TABEL 2. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 44.356 7.956  5.575 .000 

Disiplin 

kerja 

.411 .196 .330 2.099 .043 

a. Dependent Variable: kinerja guru 

Tabel diatas menunjukan nilai thitung yang didapat untuk 

variabel Disiplin Kerja adalah sebesar 5.575 dengan nilai 

ttabel sebesar 2,0289 yang berarti nilai thitung > ttabel atau 5,575 

> 2,0289 dan nilai signifikasi sebesar 0,043  < 0,05. Hal 

tersebut menunjukan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa variabel Disiplin Kerja ada 

pengaruh siginifikan terhadap variabel Kinerja Guru. 

Hipotesis Kedua dalam penelitian ini yaitu “Terdapat 

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru SMA BPI 1 

Bandung.”. Berdasarkan analisis regresi diketahui bahwa 

pada variabel Disiplin Kerja diperoleh nilai koefisien beta 

(β) sebesar 0,411 dan ρ=0,043; hal ini menunjukkan bahwa 

Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Guru pada 

SMA BPI 1  Bandung. Kontribusi pengaruh budaya 

organisasi berpengaruh terhadap Kinerja guru pada SMA 

BPI 1 Bandung  sebesar 10,9%, maka dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis kedua diterima. 

C. Besar Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional 

dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. 

TASPEN (Persero) Kantor Cabang Utama Bandung  

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 167.520 2 83.760 6.450 .004b 

Residual 454.480 35 12.985   

Total 622.000 37    

a. Dependent Variable: Kinerja Guru (Y) 

b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2), Budaya 

Organisasi (X1) 

 

Hasil perhitungan pada tabel anova, menunjukkan nilai 

Fhitung dengan   df1= 2 dan df2= 35 adalah 6,450 , dengan 

signifikansi = 0,004. Pengujian dengan membandingkan 

signifikansi = 0,004 dengan α = 5% (0,05) maka 0,004 < 

0,05 artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Apabila pengujian 

dengan membandingkan Fhitung = 6,450 > Ftabel = 3.27 maka 

Ho ditolak dan Ha diterima. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari 

Budaya Organisasi dan Disiplin Kerja secara bersama-sama 

(simultan) terhadap Kinerja Guru di SMA BPI 1 Bandung. 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai pengaruh Budaya Organisasi dan Disiplin Kerja 

pada SMA BPI 1 Bandung, peneliti dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Dari hasi pengujian deskriptif didapatkan bahwa 

Budaya Organisasi SMA BPI 1Bandung termasuk 

dalam kategori sangat tinggi. 

2. Dari hasi pengujian deskriptif didapatkan bahwa 

Disiplin Kerja pada SMA BPI 1Bandung termasuk 

dalam kategori sangat sangat tinggi. 

3. Dari hasi pengujian deskriptif didapatkan Kinerja 

Guru pada SMA BPI 1 Bandung termasuk dalam 

kategori sangat tinggi. 

4. Dari hasil pengujian parsial dapat disimpulkan 

bahwa pengaruh variabel Budaya Organisasi  

terhadap Kinerja Guru berpengaruh signifikan 

dengan persentase pegaruh sebesar 15,4%. 

5. Dari hasil pengujian parsial dapat disimpulkan 

bahwa pengaruh variabel Motivasi Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan berpengaruh signifikan dengan 

persentase pengaruh sebesar 10,9%. 

6. Dari hasil pengujian simultan yang dilakukan 

penulis membuktikan adanya pengaruh yang 

signifikan dari Budaya Organisasi dan Disiplin 

Kerja terhadap Kinerja Guru pada SMA BPI 1 

Bandung dengan persentase pengaruh sebesar 

26,9%. 

 SARAN 

Berdasarkan hasil dari kesimpulan penelitian, maka 

peneliti memberikan beberapa saran kepada SMA BPI 1 

Bandung sebagai bahan pertimbangan selanjutnya 

diantaranya: 

1. Menurut hasil penelitian yang peneliti dapatkan 

pada variabel Budaya Organisasi, tidak terdapat 

pernyataan yang memiliki nilai rendah namun 

beberapa responden memberikan pernyataan pada 
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nilai cukup yaitu terdapat dalam dimensi kontrol. 

Hal ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan untuk 

meningkatkan kontrol pada lembaga pendidikan 

agar lebih baik. 

2. Dari hasil penelitian yang telah diteliti dalam 

variabel disiplin kerja, tidak terdapat pernyataan 

yang memiliki nilai rendah akan tetapi masih ada 

beberapa responden yang menjawab Tidak Setuju 

pada dimensi Kehadiran dan Tingkat Ketaatan 

Standar Kerja. 

 

 

3. Menurut hasil penelitian yang peneliti dapatkan 

dalam variabel Kinerja Guru tidak terdapat 

pernyataan yang memiliki nilai rendah akan tetapi 

masih ada beberapa responden yang menjawab 

tidak setuju, lebih tepatnya terletak pada dimensi 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang aktif dan 

efektif. Hal ini dapat dijadikan acuan sebagai 

perbaikan pada SMA BPI 1 Bandung agar lebih 

ditingkatkan lagi dalam pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran yang aktif dan efektif. 
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